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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh employee engagement dan kepatuhan kerja 

terhadap komitmen organisasi melalui effort reward imbalance sebagai variabel mediasi pada tenaga 

kesehatan RS. Harapan Sehat Slawi. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 

dengan desain explanatory research. Sampel penelitian berjumlah 92 responden yang diambil 

menggunakan teknik proportional sampling dengan rumus Slovin dari total populasi 120 tenaga 

kesehatan. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert dan dianalisis menggunakan Structural 

Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan SmartPLS untuk menguji 

hubungan antar variabel serta efek mediasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa employee 

engagement dan kepatuhan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap effort reward imbalance, 

serta masing-masing variabel tersebut juga berpengaruh langsung terhadap komitmen organisasi. 

Selain itu, effort reward imbalance terbukti mampu memediasi pengaruh employee engagement dan 

kepatuhan kerja terhadap komitmen organisasi secara signifikan. Simpulan, bahwa peningkatan 

employee engagement dan kepatuhan kerja dapat memperkuat komitmen organisasi tenaga kesehatan, 

baik secara langsung maupun melalui mekanisme effort reward imbalance sebagai variabel mediasi. 

 

Kata Kunci: Employee Engagement, Kepatuhan Kerja, Effort Reward Imbalance 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of employee engagement and work compliance on 

organizational commitment through effort reward imbalance as a mediating variable in healthcare 

workers at Harapan Sehat Hospital, Slawi. The research method used is a quantitative approach with 

an explanatory research design. The research sample consisted of 92 respondents taken using 

proportional sampling technique with the Slovin formula from a total population of 120 healthcare 

workers. Data were collected through a Likert scale questionnaire and analyzed using Structural 

Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) with the help of SmartPLS to test the 

relationship between variables and the mediating effect. The results showed that employee 

engagement and work compliance have a positive and significant effect on effort reward imbalance, 

and each of these variables also has a direct effect on organizational commitment. In addition, effort 

reward imbalance was proven to be able to significantly mediate the influence of employee 

engagement and work compliance on organizational commitment. The conclusion is that increasing 

employee engagement and work compliance can strengthen the organizational commitment of 

healthcare workers, both directly and through the mechanism of effort reward imbalance as a 

mediating variable. 

 

Keywords: Employee Engagement, Work Compliance, Effort Reward Imbalance 

 

PENDAHULUAN 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan dan Undang-Undang 

Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit menjelaskan bahwa Rumah sakit sebagai 

institusi memiliki kewajiban mengutamakan tanggung jawab profesional tenaga medis dalam 

menjalankan tugas. Menurut KUHPerdata (Pasal 1367), Undang-Undang Rumah Sakit, 
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Undang-Undang Praktik Kedokteran, dan standar profesi internasional, rumah sakit atau 

tenaga medis dapat dikenai tanggung jawab hukum. Berdasarkan penyampaian tersebut maka 

tenaga kesehatan yang bekerja di rumah sakit wajib memiliki komitmen organisasi yang 

optimal. Menurut Wardhana dalam bukunya menjelaskan bahwa Komitmen korganisasi 

adalah keadaan psikologis di mana karyawan merasa terikat pada organisasi, menerima nilai 

dan tujuannya, serta memiliki keinginan kuat untuk mempertahankan keanggotaan di 

dalamnya dan berkontribusi untuk mencapai tujuan bersama (Wardhana, 2018) 

Kenyataan yang ada di Indonesia masih terdapat permasalahan komitmen organisasi 

tenaga kesehatan yang tidak maksimal ketika bekerja di rumah sakit ataupun di fasilitas 

layanan kesehatan yang ada di Indonesia. Pada RSUD Bandar Lampung diketahui bahwa 

terdapat petugas kesehatan yang mengalami keterlambatan tindakan terhadap pasien (Pujiarti 

& Lia Idealistiana, 2023). Studi kuantitatif di Puskesmas Sambas juga menyatakan bahwa 

tenaga kesehatan kesulitan menjaga tanggung jawab profesionalnya karena lebih focus 

terhadap pemenuhan target administratif daripada fokus utama pada keselamatan pasien 

(Dian & Kurniawidjaja, 2023). Hasil studi pendahuluan didapati bahwa permasalahan 

komitmen organisasi  tenaga kesehatan juga terdapat di RS. Harapan Sehat Slawi yaitu 

banyak SDM tenaga kesehatan yang keluar masuk, selama 6 bulan terakhir (Mei 2025 – 

September 2025) persentase SDM RS. Harapan Sehat Slawi >5%.  

Salah satu faktor yang diduga dapat mempengaruhi komitmen organisasi tenaga 

kesehatan yaitu karena effort reward imbalance yang kurang. Effort reward imbalance 

merupakan model teoretis yang menyatakan bahwa kondisi kerja yang tidak sehat, di mana 

seseorang menginvestasikan banyak usaha tetapi menerima imbalan yang minim, imbalan 

yang dimaksud bisa berupa gaji, promosi, keamanan kerja ataupun pengakuan (Kokubun, 

2024). Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara effort reward imbalance 

terhadap komitmen organisasi pada tenaga kesehatan (Qi et al., 2024). Hasil uji t parsial 

didapatkan bahwa  effort reward imbalance memiliki pengaruh terhadap komitmen organisasi 

perawat di Cina (Shi et al., 2024). Faktor selanjutnya yang diduga dapat berpengaruh 

terhadap permasalahan komitmen organisasi tenaga kesehatan yaitu karena kepatuhan kerja 

tenaga kesehatan yang belum maksimal. Kepatuhan kerja adalah tindakan karyawan atau 

organisasi untuk mematuhi hukum, peraturan, kebijakan internal perusahaan, dan standar 

etika yang berlaku (Rahardjo, 2022).  

Terdapat hasil penelitian yang menyatakan bahwa komitmen organisasi memiliki 

pengaruh terhadap kepatuhan kerja perawat (Bell & Sheridan, 2022). Faktor lain yang diduga 

dapat berpengaruh terhadap permasalahan komitmen organisasi tenaga kesehatan yaitu 

karena employee engagement tenaga kesehatan. Employee engagement adalah tingkat 

keterikatan emosional dan komitmen seorang karyawan terhadap pekerjaannya dan 

perusahaan (Sari & Purwadi, 2021). Dugaan tersebut diperkuat oleh adanya beberapa hasil 

penelitian sebelumnya. Hasil uji parsial lain juga menyatakan bahwa employee engagement 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi (Aungsuroch et al., 2024). 

Effort reward imbalance tidak hanya dapat meberikan pengaruh langsung terhadap komitmen 

organisasi, namun diduga juga dapat sebagai mediasi pengaruh kepatuhan kerja terhadap 

komitmen organisasi ataupun pengaruh employee engagement terhadap komitmen organisasi. 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa effort reward imbalance dapat memediasi hubungan 

kepatuhan kerja perawat dengan komitmen organisasi perawat di rumah sakit (Jun, 2025). 

Effort reward imbalance dapat memediasi pengaruh kepatuhan kerja perawat terhadap 

komitmen organisasi dalam sebuah survei cross-sectional (Ni et al., 2023). Effort reward 

imbalance berhasil memediasi peningkatan komitmen organsiasi afektif melalui employee 

engagement pada petugas kesehatan rumah sakit (Zhang et al., 2024). Peran effort reward 

imbalance terbukti dapat sebagai mediator pengaruh keterlibatan kerja profesi tenaga 

kesehatan terhadap komitmen organisasi (Fan et al., 2025).  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan  pendekatan kuantitatif yang bersifat sistematis, terencana, 

dan terstruktur, dengan data berupa angka yang diperoleh dari kuisioner sebagai  sumber data 

utama. Analisis data yaitu deskriptif dan verifikatif. Populasi yang diambil dalam penelitian 

ini berjumlah 120 tenaga keseahatan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah proportional sampling. Cara menentukan besar sampel pada penelitian 

ini menggunakan teknik Slovin, dengan hasil yaitu 92 responden. Data dikumpulkan  melalui    

kuisioner skala Likert yang digunakan untuk mengukur tanggapan responden. Analisis data 

dilakukan menggunakan software SEM-PLS (Structural Equation Modeling dengan Partial 

Least Squares). Teknik analisis data yang digunakan yaitu pendekatan persamaan struktural 

atau Structural Equation Modelling dengan metode pengujian inner model. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 
Gambar 1. Hasil Uji Inner Model 

 

Dalam uji inner model terdapat uji path coefficient untuk menentukan hasil uji 

hipotesis. Hasil uji path coefficient dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini 
 

Tabel 1. 

Hasil Uji Inner Model 

 

Path Coefficient 
Original Sample / 

Path Coefficient 

P 

Value 
Keterangan 

Employee Engagement (X1) → 

Effort Reward Imbalance (M) 
0,336 0,000 Diterima 

Kepatuhan Kerja (X2) → Effort 

Reward Imbalance (M) 
0,514 0,000 Diterima 

Effort Reward Imbalance (M) → 

Komitmen Organisasi (Y) 
0,424 0,000 Diterima 

Employee engagement (X1) → 

Komitmen Organisasi (Y) 
0,196 0,015 Diterima 

Kepatuhan Kerja (X2) → 

Komitmen Organisasi (Y) 
0,280 0,002 Diterima 

Employee engagement (X1) → 

Effort Reward Imbalance (M) → 

Komitmen Organisasi 

0,142 0,011 Diterima 
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Path Coefficient 
Original Sample / 

Path Coefficient 

P 

Value 
Keterangan 

Kepatuhan Kerja (X2) → Effort 

Reward Imbalance (M) → 

Komitmen Organisasi 

0,218 0,001 Diterima 

 

Pengaruh Employee Engagement terhadap Effort Reward Imbalance 

Berdasarkan hasil uji path analisis pada inner model dapat diketahui bahwa nilai 

original sample pengaruh employee engagement terhadap effort reward imbalance yaitu 

0,336 serta nilai p value yaitu 0,000 < 0,05 maka terdapat pengaruh positif dan signifikan 

employee engagement terhadap effort reward imbalance tenaga kesehatan di RS. Harapan 

Sehat Slawi. Besarnya pengaruh employee engagement terhadap effort reward imbalance 

tenaga kesehatan di RS. Harapan Sehat Slawi yaitu sebesar 33,6%. Adi dan Fithriana (2018) 

menjelaskan Employee Engagement merupakan suatu keadaan dimana manusia merasakan 

bahwa dirinya mempunyai arti diri sendiri secara utuh, memiliki motivasi dalam bekerja, 

mampu menerima dukungan orang lain secara positif, dan mampu bekerja secara efektif dan 

efisien didalam lingkungan kerja. Overcommitment yang sering muncul pada tenaga 

kesehatan RS. Harapan Sehat yaitu sangat terlibat secara emosional dengan pekerjaannya. 

Tenaga kesehatan RS.  

Harapan Sehat yang memiliki employee engagement tinggi umumnya menunjukkan 

dedikasi, semangat, dan keinginan kuat untuk memberikan pelayanan terbaik kepada pasien. 

Namun, keterlibatan yang tinggi ini sering kali membuat mereka mengeluarkan usaha yang 

lebih besar dari tuntutan normal, baik dalam bentuk tenaga fisik, waktu lembur ataupun 

pengorbanan emosional. Ketika besarnya upaya tersebut tidak diimbangi dengan penghargaan 

atau imbalan yang sepadan, maka muncul persepsi effort–reward imbalance. Hasil penelitian 

ini yang menyatakan terdapat pengaruh employee engagement terhadap effort reward 

imbalance tenaga kesehatan di RS. Harapan Sehat Slawi sesuai dengan penelitian terdahulu. 

Hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa terdapat hubungan effort reward imbalance 

dan employee engagement pada perawat emergensi di Cina (Tian et al., 2021). Hasil 

penelitian lain juga menyatakan bahwa employee engagement memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap effort reward imbalance (Gorgievski et al., 2021). 

 

Pengaruh Kepatuhan Kerja terhadap Effort Reward Imbalance 

Berdasarkan hasil uji path analisis pada inner model dapat diketahui bahwa nilai 

original sample pengaruh kepatuhan kerja terhadap effort reward imbalance yaitu 0,514 serta 

nilai p value yaitu 0,000 < 0,05 maka terdapat pengaruh positif dan signifikan kepatuhan 

kerja terhadap effort reward imbalance tenaga kesehatan di RS. Harapan Sehat Slawi. 

Besarnya pengaruh kepatuhan kerja terhadap effort reward imbalance tenaga kesehatan di 

RS. Harapan Sehat Slawi yaitu sebesar 51,4%. Kepatuhan kerja adalah tindakan karyawan 

atau organisasi untuk mematuhi hukum, peraturan, kebijakan internal perusahaan, dan standar 

etika yang berlaku (Rahardjo, 2022). Kepatuhan kerja merupakan salah satu aspek penting 

dalam perilaku organisasi yang mencerminkan sejauh mana individu melaksanakan tugas, 

aturan, dan standar kerja yang telah ditetapkan oleh organisasi (Khanian et al., 2024). 

Tenaga kesehatan RS. Harapan Sehat Slawi yang sangat patuh cenderung 

menjalankan seluruh prosedur, tanggung jawab dan protokol kerja secara konsisten, bahkan 

dalam situasi yang menuntut waktu dan tenaga lebih besar. Kondisi tersebut menyebabkan 

peningkatan effort yang dikeluarkan oleh tenaga kesehatan RS. Harapan Sehat Slawi, baik 

dalam bentuk tenaga fisik, emosi maupun waktu kerja. Namun sistem imbalan (baik finansial 

maupun non-finansial) tidak selalu meningkat secara sepadan. Akibatnya, tenaga kesehatan 

yang memiliki tingkat kepatuhan tinggi justru lebih berpotensi merasakan adanya 
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ketidakseimbangan antara usaha dan imbalan. Hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa 

kepatuhan kerja berpengaruh terhadap effort reward imbalance tenaga kesehatan di RS. 

Harapan Sehat Slawi. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya. Hasil penelitian 

sebelumnya menyatakan bahwa Effort reward imbalance memiliki korelasi yang positif 

terhadap kepatuhan kerja pada tenaga kesehatan Afrika Utara (Jensen et al., 2022). Terdapat 

hubungan langsung yang signifikan antara effort reward imbalance dengan kepatuhan kerja 

pada medical caregiver (Qi et al., 2024). 

 

Pengaruh Effort Reward Imbalance terhadap Komitmen Organisasi 

Nilai original sample pengaruh effort reward imbalance terhadap komitmen 

organisasi yaitu 0,424 serta nilai p value yaitu 0,000 < 0,05 maka terdapat pengaruh positif 

dan signifikan effort reward imbalance terhadap komitmen organisasi tenaga kesehatan di 

RS. Harapan Sehat Slawi. Besarnya pengaruh effort reward imbalance terhadap komitmen 

organisasi tenaga kesehatan di RS. Harapan Sehat Slawi yaitu sebesar 42,4%. Effort reward 

imbalance merupakan model teoretis yang menyatakan bahwa kondisi kerja yang tidak sehat, 

di mana seseorang menginvestasikan banyak usaha tetapi menerima imbalan yang minim, 

imbalan yang dimaksud bisa berupa gaji, promosi, keamanan kerja ataupun pengakuan 

(Kokubun, 2024). Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun tenaga kesehatan RS. Harapan 

Sehat Slawi merasakan adanya ketidakseimbangan antara usaha yang dikeluarkan dan 

imbalan yang diterima, kondisi tersebut justru dapat mendorong munculnya komitmen 

organisasi yang lebih kuat. Fenomena ini dapat dijelaskan melalui konteks profesionalisme 

tenaga kesehatan dan karakteristik pekerjaan di RS.  

Harapan Sehat Slawi yang memiliki nilai sosial tinggi. Tenaga kesehatan RS. Harapan 

Sehat Slawi sering kali memandang pekerjaannya bukan sekadar sebagai pekerjaan rutin, 

tetapi sebagai panggilan moral dan tanggung jawab kemanusiaan. Oleh karena itu, walaupun 

merasa usaha mereka belum sepenuhnya seimbang dengan imbalan yang diterima, mereka 

tetap menunjukkan loyalitas, tanggung jawab, dan dedikasi tinggi terhadap organisasi. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya. Komitmen organisasi memiliki korelasi 

yang signifikan dan positif terhadap effort reward imbalance radiografer di rumah sakit 

(Lemon et al., 2023). Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara effort reward 

imbalance terhadap komitmen organisasi pada tenaga kesehatan (Qi et al., 2024). Hasil uji t 

parsial didapatkan bahwa  effort reward imbalance memiliki pengaruh terhadap komitmen 

organisasi perawat di Cina (Shi et al., 2024). 

 

Pengaruh Employee Engagement Terhadap Komitmen Organisasi 

Nilai original sampel pengaruh employee engagement terhadap komitmen organisasi 

yaitu 0,196 serta nilai p value yaitu 0,015 < 0,05 maka terdapat pengaruh positif dan 

signifikan employee engagement terhadap komitmen organisasi tenaga kesehatan di RS. 

Harapan Sehat Slawi. Besarnya pengaruh employee engagement terhadap komitmen 

organisasi tenaga kesehatan di RS. Harapan Sehat Slawi yaitu sebesar 19,6%. Menurut 

Wardhana dalam bukunya menjelaskan bahwa Komitmen korganisasi adalah keadaan 

psikologis di mana karyawan merasa terikat pada organisasi, menerima nilai dan tujuannya, 

serta memiliki keinginan kuat untuk mempertahankan keanggotaan di dalamnya dan 

berkontribusi untuk mencapai tujuan bersama (Wardhana, 2018).  

Tenaga kesehatan RS. Harapan Sehat yang engaged bukan hanya bekerja untuk 

memenuhi tuntutan tugas, tetapi juga karena keyakinan bahwa pekerjaannya bermakna dan 

memberi dampak positif bagi kehidupan pasien. Pandangan ini menumbuhkan rasa bangga 

dan kesetiaan pada RS. Harapan Sehat Slawi tempat mereka bekerja. Ketika tenaga ksehatan 

tersebut merasa dihargai, mendapatkan dukungan organisasi, serta memiliki hubungan kerja 

yang positif dengan rekan dan atasan maka engagement yang tinggi akan bertransformasi 
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menjadi komitmen jangka panjang terhadap organisasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

beberapa hasil penelitian sebelumnya. Hasil sistematik review dapat disimpulkan bahwa 

employee engagement dapat mempengaruhi kepatuhan kerja pada petugas kesehatan (Wee & 

Lai, 2022). Hasil penelitian didapatkan bahwa secara parsial employee engagement memiliki 

pengaruh terhadap kepatuhan kerja perawat (Zhu et al., 2023). Hasil uji parsial lain juga 

menyatakan bahwa employee engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasi (Aungsuroch et al., 2024). 

 

Pengaruh Kepatuhan Kerja Terhadap Komitmen Organisasi 

Nilai original sampel pengaruh kepatuhan kerja terhadap komitmen organisasi yaitu 

0,280 serta nilai p value yaitu 0,002 < 0,05 maka terdapat pengaruh positif dan signifikan 

kepatuhan kerja terhadap komitmen organisasi tenaga kesehatan di RS. Harapan Sehat Slawi. 

Besarnya pengaruh kepatuhan kerja terhadap komitmen organisasi tenaga kesehatan di RS. 

Harapan Sehat Slawi yaitu sebesar 28%. Komitmen organisasi tidak hanya merujuk pada 

hubungan kerja formal, namun juga ikatan emosional dan moral yang mendorong individu 

untuk memberikan kontribusi terbaiknya bagi kemajuan organisasi (Ni et al., 2023). 

Organisasi yang memiliki individu yang tepat dalam posisi yang sesuai maka dapat 

mendukung tercapainya tujuan organisasi tersebut (Veranita et al., 2024). 

Kepatuhan kerja tenaga kesehatan RS. Harapan Sehat Slawi melalui kedisiplinan, 

tanggung jawab, dan kesediaan individu untuk mengikuti norma serta peraturan yang berlaku 

dalam organisasi menciptakan kesadaran bahwa kepatuhan bukan sekadar kewajiban formal, 

melainkan bentuk tanggung jawab moral terhadap pasien dan reputasi institusi. Keselarasan 

antara perilaku individu dengan sistem nilai organisasi tersebut menciptakan rasa keterikatan 

emosional (affective commitment), karena tenaga kesehatan merasa menjadi bagian integral 

dari organisasi yang memiliki tujuan mulia. Selain itu, kepatuhan juga memperkuat 

normative commitment, yakni rasa kewajiban moral untuk tetap setia dan berkontribusi pada 

rumah sakit karena dorongan profesional dan etika kerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

beberapa hasil penelitian sebelumnya. Kepatuhan kerja staf keperawatan memiliki hubungan 

yang signifikan dengan komitmen organisasi (Khanian et al., 2024). Penelitian lain dengan 

metode analisis cross sectional survey juga menyatakan bahwa kepatuhan kerja perawat 

memiliki korelasi yang positif dan signifikan dengan komitmen organisasi (Du et al., 2024). 

Penelitian selanjutnya menyatakan bahwa komitmen organisasi memiliki pengaruh terhadap 

kepatuhan kerja perawat (Bell & Sheridan, 2022). 

 

Pengaruh Employee Engagement Terhadap Komitmen Organisasi Dimediasi Effort 

Reward Imbalance 

N original sampel pengaruh employee engagement terhadap komitmen organisasi 

yang dimediasi effort reward imbalance yaitu 0,142 serta nilai p value yaitu 0,011 < 0,05 

maka terdapat pengaruh positif dan signifikan employee engagement terhadap komitmen 

organisasi tenaga kesehatan di RS. Harapan Sehat Slawi yang dimediasi effort reward 

imbalance. Besarnya pengaruh employee engagement terhadap komitmen organisasi tenaga 

kesehatan di RS. Harapan Sehat Slawi yang dimediasi effort reward imbalance yaitu sebesar 

14,2%. Employee engagement merupakan faktor penting bagi kesuksesan institusi atau 

perusahaan dan dapat memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan. Karyawan yang 

memiliki keterikatan yang tinggi, biasanya dapat digambarkan dengan semangat, energi, dan 

loyalitas yang tinggi, serta komitmen dan kebanggaan yang kuat terhadap organisasi 

(Febriansyah & Ginting 2020). 

Tenaga kesehatan RS. Harapan Sehat Slawi dengan employee engagement tinggi 

cenderung mengeluarkan usaha yang besar secara waktu, tenaga maupun perhatian. Hal ini 

untuk menjaga kualitas pelayanan dan kepuasan pasien. Meskipun terkadang imbalan 
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finansial tidak sepenuhnya sepadan, namun tenaga kesehatan yang engaged tetap memiliki 

persepsi positif terhadap keseimbangan effort–reward karena mereka menilai keberhasilan 

kerja bukan hanya dari aspek material, tetapi juga dari penghargaan sosial, pengakuan dan 

kepuasan intrinsik. Engagement yang tinggi membantu tenaga kesehatan RS. Harapan Sehat 

Slawi mengelola persepsi terhadap ketidakseimbangan kerja dengan cara yang lebih positif. 

Ketika mereka merasa upaya mereka masih “bernilai” dalam konteks profesional dan sosial, 

maka ketidakseimbangan effort–reward tidak menurunkan namun memperkuat komitmen 

mereka terhadap organisasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian 

sebelumnya. Effort reward imbalance berhasil memediasi peningkatan komitmen organsiasi 

afektif melalui employee engagement pada petugas kesehatan rumah sakit (Zhang et al., 

2024). Peran effort reward imbalance terbukti dapat sebagai mediator pengaruh keterlibatan 

kerja profesi tenaga kesehatan terhadap komitmen organisasi (Fan et al., 2025). 

 

Pengaruh Kepatuhan Kerja Terhadap Komitmen Organisasi Dimediasi Effort Reward 

Imbalance 

Nilai original sample pengaruh kepatuhan kerja terhadap komitmen organisasi yang 

dimediasi effort reward imbalance yaitu 0,218 serta nilai p value yaitu 0,001 < 0,05 maka 

terdapat pengaruh positif dan signifikan kepatuhan kerja terhadap komitmen organisasi 

tenaga kesehatan RS. Harapan Sehat Slawi yang dimediasi effort reward imbalance. 

Besarnya pengaruh kepatuhan kerja terhadap komitmen organisasi tenaga kesehatan RS. 

Harapan Sehat Slawi yang dimediasi effort reward imbalance yaitu sebesar 21,8%. 

Kepatuhan kerja mencerminkan perilaku disiplin karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai 

dengan ketentuan dan norma yang berlaku di lingkungan kerja (Bell & Sheridan, 2022). 

Kepatuhan kerja tidak hanya menunjukkan ketaatan terhadap aturan formal, tetapi juga 

mengandung unsur kesadaran, tanggung jawab, dan kemauan untuk berperilaku sesuai 

dengan nilai organisasi (Du et al., 2024). 

Tenaga kesehatan RS. Harapan Sehat Slawi yang patuh terhadap aturan rumah sakit 

sering kali memiliki persepsi positif terhadap sistem penghargaan non-finansial, seperti 

dukungan pimpinan, kesempatan pelatihan, suasana kerja harmonis, dan pengakuan atas 

kinerja. Hal ini menumbuhkan persepsi bahwa rumah sakit menghargai kontribusi mereka, 

sehingga meskipun terdapat ketidakseimbangan effort–reward secara objektif, mereka tetap 

menilainya secara positif. Persepsi tersebut membuat tenaga kesehatan merasa diakui dan 

dihargai, yang memperkuat komitmen emosional dan moral untuk tetap bekerja di RS. 

Harapan Sehat Slawi. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh kepatuhan 

kerja terhadap komitmen organisasi tenaga kesehatan RS. Harapan Sehat Slawi yang 

dimediasi effort reward imbalance. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan beberapa 

penelitian sebelumnya. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa effort reward imbalance dapat 

memediasi hubungan kepatuhan kerja perawat dengan komitmen organisasi perawat di rumah 

sakit (Jun, 2025). Effort reward imbalance dapat memediasi pengaruh kepatuhan kerja 

perawat terhadap komitmen organisasi dalam sebuah survei cross-sectional (Ni et al., 2023). 

 

SIMPULAN 

Bahwa employee engagement dan kepatuhan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap effort reward imbalance pada tenaga kesehatan RS. Harapan Sehat Slawi, serta 

masing-masing variabel tersebut juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 

organisasi. Effort reward imbalance juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasi tenaga kesehatan. Selain itu, employee engagement dan kepatuhan kerja 

tidak hanya memberikan pengaruh langsung terhadap komitmen organisasi, tetapi juga 

berpengaruh secara tidak langsung melalui mediasi effort reward imbalance. Dengan 

demikian, semakin tinggi employee engagement dan kepatuhan kerja tenaga kesehatan, maka 
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semakin tinggi pula komitmen organisasi, baik secara langsung maupun melalui peningkatan 

atau pengelolaan kondisi effort reward imbalance di lingkungan kerja RS. Harapan Sehat 

Slawi. 
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